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BAB III 

MATODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   
Jenisspenelitian iniaadalah penelitian lapangan atauufield 

research. Penelitiannlapangan adalah melakukannpenelitian di 

lapangannuntuk memperolehhdata atauuinformasi 

secaraalangsung dengannmengunjungi informanyyang beradaadi 

lokasi yanggtelahhditentukan.
1
 Penelitiannyang dilakukan 

penelitibberlokasi di kantor cabang BMT MITRAMU yaitu di 

desa Kalipucang Wetan Welahan Jepara dengan langsung 

melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait, yaitu manajer 

dan staff BMT MITRAMU Welahan guna mendapatkan 

informasi berupa data yang digunakan dalammpenelitiannini.  

MenuruttDenzin & Lincoln (1994) menyatakannbahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 

alamiah dengan maksuddmenafsirkan fenomenaayang 

terjadiddan dilakukanndengan jalan melibatkanbberbagai metode 

yang ada.  Erickson (1968) menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif berusaha untuk menemukan dan 

menggambarkannsecara naratifkkegiatan yang dilakukanndan 

dampak dari tindakannyang dilakukannterhadap 

kehidupannmereka.
2
  

Penelitiannkualitatif tidakmmenggunakan statistik, 

tetapimmelalui pengumpulan data,, analisis, kemudian di 

interpretasikan. Biasanya berhubungan dengan masalah sosial 

dan manusia yang bersifat interdisipliner, fokus pada 

multimethod, naturalistik, dan interpretatif (dalam pengumpulan 

data, paradigma, dan interpretasi). Penelitian kualitatif ini 

merupakannpenelitian yanggmenekankan padappemahaman 

mengenaimmasalah-masalah dalammkehidupan social 

berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

komleks, dan rinci. Penelitian yang menggunakan pendekatan 

induksi yang mempunyai tujuan penyusunannkonstruksi 

teoriaatau hipotesismmelalui pengungkapannfakta 

merupakannpenelitian yanggmenggunakan paradigmaakualitatif.
3
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B. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor KSPPS BMT 

MITRAMU Welahan di desa Kalipucang Wetan guna 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap agar dapat 

menjelaskan gambaran mengenai analisis implementasi strategi 

personal selling dalam upaya meningkatkan jumlah nasabah di 

KSPPS BMT MITRAMU Welahan.  

 

C. Subjek Penelitian  
Subjekkpenelitian iniaadalah manajer BMT MITRAMU 

Welahan, staff karyawan, serta jaringan pendukung lainnya.  

D. Sumber Data 
Berdasarkan sumberddata yang ada, pengumpulanndata 

dilakukan dengan dua caraayaitu dataaprimer dannsekunder.  

1. Data Primer  

Dataaprimer merupakan datayyang diperolehhatau 

dikumpulkan olehhpeneliti secara langsunggdari sumbernya. 

Dataaprimer disebuttjuga data asliaatau dataayang terbaru. 

Untuk mendapatkan dataaprimer, teknik 

yanggdapatddigunakan olehppeneliti antaraalain yaitu 

dengannobservasi, wawancara, diskusi, dannpenyebaran 

kuisioner.
4
 Sumber dataaprimer tersebut yang langsung 

penulis peroleh dari narasumber utama yaitu manajer dan staff 

karyawan KSPPS BMT MITRAMU Welahan di Desa 

Kalipucang Wetan Welahan Jepara.  

2. Data Sekunder  

Dataasekunder merupakan dataayang diperoleh 

atauudikumpulkan penelitiddari berbagaissumber yanggtelah 

adaa(peneliti sebagai tangan kedua). Dataasekunder 

dapatddiperoleh daribberbagai sumberrseperti buku, laporan, 

jurnal, dan lain-lain.
5
 Datayyang digunakanndalam penelitian 

iniddiperoleh dengannstudikkepustakaan guna mengkaji teori 

yanggrelevan dengan penelitian penulis.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini ada 3 metode pengumpulan data: 

1. Metode Observasi  

                                                           
4Sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), 67-68. 
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Observasimmerupakan cara pengumpulan data melalui 

proses pencatatannperilaku subjek (orang), objek (benda)  

atau kejadian yang sistematikktanpa adanyaapertanyaan atau 

komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. 

Observasimmeliputi segala hal yang menyangkut 

pengamatan aktivitas atau kondisi perilaku maupun 

nonperilaku. Observasinnonperilaku meliputiccatatan 

(record), kondisi fisik (physical condition), dan proses fisik 

(physical process). Observasi perilaku terdiri atas nonverbal, 

bahasa (linguistic), dan ekstra bahasa (extralinguistic).
6
  

Dalammmetode ini penulis melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian KSPPS BMT 

MITRAMU Welahan yang berlokasi di Desa Kalipucang 

Wetan Welahan Jepara yang menjadi fokus penelitian dan 

mencatat yang segala hal yang berhubungan dengan strategi 

personal selling KSPPS BMT MITRAMU Welahan. 

2. Wawancara 

Wawancaraaadalah bentukkkomunikasi langsunggantara 

peneliti dannresponden. Komunikasibberlangsung 

dalammbentuk tanyaajawab dalammhubungan tatappmuka, 

sehinggaagerak dannmimik responden merupakannpola 

mediayyang melengkapikkata-kata secara verbal. 

Karenaaitu, wawancaraatidak hanyaamenangkap 

pemahamannatau ide, tetapijjuga dapatmmenangkap 

perasaan, pengalaman, emosi, motiffyang dimilikiooleh 

respondennyangbbersangkutan.
7
  

Penulismmenggunakannmetode wawancarauuntuk 

mengumpulkan dataasecara jalas dannrinci tentang 

bagaimana implementasi strategi personal selling di KSPPS 

BMT MITRAMU Welahan dalam upayanya meningkatkan 

jumlah nasabah.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasiddilakukan untukkmengumpulkan 

dataasekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi 

maupunnkelembagaan. Data sepertiiilaporannkeuangan, 

rekapitulasi personalia, struktur organisasi, peraturan-

peraturan, data produksi, surat wasiat, riwayat hidup, riwayat 

perusahaan, dannsebagainya yanggbiasanya telahhtersedia di 

lokasippenelitian. Penelitittinggal menyalinnsesuai dengan 
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111. 
7W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), 119. 
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kebutuhan. Padaaumumnya, dataayang diperolehhdengan 

caraadokumentasi masihhsangat mentahhkarena 

antaraainformasi satuudengan lainnya tererai-beraibbahkan 

kedangkala sulitddipahami.  Untukkitu, peneliti 

harussmengatur sistematikaadata tersebut danmmeminta 

informasi lebihhlanjut kepadaayanggbersangkutan.
8
  

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan 

pelengkap atau penguat data hasil 

observasiddanwwawancara dalammpenelitian kualitatif.
9
  

 

F. Uji Keabsahan Data 
Agarddata penelitiannkualitatif dapat 

dipertanggungjawabkan sebagaippenelitian ilmiahmmaka 

perluudiadakan uji keabsahanddata. Adapunnteknik penguji 

keabsahanndata adalahhsebagaibberikut: 

1. PerpanjangannPengamatan  

Dengan perpanjangannpengamatan penelitiaakan 

kembalikke lapangan, melakukannpengamatan, 

wawancaraalagi dengannsumber yanggpernah 

ditemuimmaupun yangbbaru. Dengannperpanjangan 

pengamatan ini berartihhubungan penelitiddengan 

narasumberaakan semakinnterbentuk rapport, 

semakinnakrab, semakin terbuka, saling 

mempercayaissehingga tidakkada informasiyyang 

disembunyikan lagi. Bilaatelah terbentukkrapport, maka 

telah terjadi kewajaran dalammpenelitian, dimanaakehadiran 

penelitittidak lagimmengganggu perilakuuyanggdipelajari.
10

  

2. Peningkatan Ketekunan 

Ketekunannpengamatan merupakannteknik pemeriksaan 

keabsahan dataaberdasarkan seberapaatinggi 

derajatkketekukan peneliti di dalam melakukannkegiatan 

pengamatan. Ketekunannadalah sikap mental yang disertai 

dengan ketelitian dan keteguhan dalam melakukan 

pengamatannuntuk memperolehhdataapenelitian. Adapun 

pengamatan merupakannproses yanggkompleks, yaitu 

tersusunndari proses biologiss(mata, telinga) dan 
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CV Rey Grafika, 2022), 216. 
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psikologiss(dayaaadaptasi yanggdidukung olehhsikap 

kritissdanncermat).  

Meningkatkan ketekuan berarti melakukannpengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara 

tersebut maka kepastianndata dannurutan peristiwaaakan 

dapatddirekam secaraapasti dannsistematis.
11

  

3. Triangulasi 

Pengecekan dengan cara memeriksa ulang data. 

Pemeriksaan ulang dapat dilakukannsebelum 

atauusesudahhdata dianalisis. Pemeriksaan dengan cara 

triangulasi dilakukan untuk meningkatkan derajat 

kepercayaan dan akurasi data. Triangulasiddilakukan 

denganntiga strategiyyaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Peneliti mencari informasi lain tentang topic 

yang dikajinya darissumber atau partisipan lain.  

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasiddengan memadukannatau 

menggunakannlebih darissatu metodeedalam 

mengambilddataapenelitian.  

c. Triangulasi Waktu 

Melakukannpengecekan pada waktu atau 

kesempatan lain yang berbeda.
12

  

4. Analisis Kasus Negatif 

Dalam penelitian terkadang peneliti menemukan 

kasussnegatif. Kasusnnegatif merupakan kasusyyang tidak 

sesuai atau berbeda denganhhasil penelitiannhingga 

padaasaatttertentu. Melakukan analis kasussnegatif 

berartippeneliti mencariddata yangbberbeda atau bahkan 

bertentanganndengan datayyang telahdditemukan. Bilaatidak 

adaalagi dataayang berbedaaatau 

bertentanganddenganntemuan, berartiddata yanggditemukan 

sudahhdapat dipercaya. Tetapibbila penelitimmasih 

mendapatkanndata-data yang bertentangan dengan data yang 

ditemukan, makaapeneliti mungkinnakan 

merubahhtemuannya.
13
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5. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahannreferensi merupakannbagianndari bahan 

pendukungguntuk membuktikanddata yanggditemukan 

olehhpeneliti secaraaautentik. Sebagaiccontoh, dataahasil 

wawancarammendalam denganninforman 

dilengkapirrekaman audio-visual saat dilakukannya 

wawancara mendalam.
14

  

6. Mengadakan Member Chek 

Merupakanssuatu prosesppengecekan dataakepada 

sumberddata. Adapunntujuan dilakukannyaamemberrchek 

yaituuagar informasi yanggdiperoleh dalammlaporan 

penelitian memiliki kesesuaian dengannapa yang 

dimaksudkannoleh sumber data atauuinforman. 

Membercchek dapat dilakukan setelah berakhirnya satu 

periode pengumpulan data. Mekanismesnya dapat dilakukan 

secara individual, yaituupeneliti menemui sumber data atau 

bertemu dalam forum diskusikkelompok. Pada proses ini 

data dapat ditambah, dikurangi, ataupunnditolak oleh 

sumber dataahingga diperolehnyaakesepakatan bersama, 

dapatbberupa dokumennyang telahhditanda-tangani.
15

  

 

G. Teknik Analis Data 
Analisissdata merupakan prosessmencari dan menyusun 

secara sistematissdata yanggdiperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkannya 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusunnya ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, serta 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh dirinya 

sendiri dan orang lain.
16

  

Aktivitas dalam analisis data kualitatif ada tiga, yaitu 

tahap reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau 

verifikasi.  

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

                                                           
14Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori dan Contoh Praktis, 

(Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 136. 
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16 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Mixed Methode, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), 150. 
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direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi 

data dapat dibantu dengan peralatan, seperti komputer, 

notebook, dan lain sebagainya.
17

  

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antarkategori, dan sebagainya. Menurut Miles dan 

Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. Adanya penyajian data akan mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
18

  

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulannatau verifikasimmerupakan tahappakhir 

dalampproses analisaadata. Padaabagian ini 

penelitimmengutarakan kesimpulan dari data-datayyang 

telahhdiperoleh. Kegiatan ini dimaksudkannuntuk 

mencarimmakna dataayang dikumpulkanndengan 

mencarihhubungan, persamaan, atauuperbedaan. 

Penarikannkesimpulan bisaddilakukan dengan jalan 

membandingankkesesuain pernyataan dari subjek 

penelitianddengan maknayyang terkandunggdengan konsep-

konsep dasarddalam penelitianntersebut.
19
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